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ABSTRAK

Saskia, Nur Lailatus. Fenomena Driver Ojek Online Wanita Perspektif
Perspektif Figih Kontemporer. Risalah. Takhasus Figh dan Ushul Figh
Konsentrasi Figh An-Nisa’. Ma’had Aly Al-Zamachsyari. Pembimbing: Dr. Hj.
Dewi Chamidah, M.Pd.

Kata Kunci: Driver Ojek Online, Wanita, Figih Kontemporer

Di era modernisasi saat ini, wanita lebih memilih bekerja daripada hanya menjadi
ibu rumah tangga. Mereka mendemonstrasikan keberadaan dan kualitas diri agar
dapat diterima di masyarakat dan untuk mendapatkan pengakuan bahwa mereka
sama nilainya oleh laki-laki. Perkembangan dunia teknologi yang semakin
memudahkan masyarakat dalam melakukan segala aktivitasnya membuat
kemajuan aspek lainnya juga, termasuk kemudahan dalam dunia transportasi. Saat
ini masyarakat dengan mudah memesan transportasi seperti taksi dan ojek hanya
dengan menggunakan aplikasi. Hal tersebut pula yang memotivasi wanita untuk
menunjukkan eksistensi dan kualitas diri di lingkungannya dengan melakukan
profesi yang biasa dilakukan oleh laki-laki, yaitu menjadi driver ojek online.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang dan manfaat
serta mudhorot wanita bekerja diluar rumah dengan berfokus pada subjek wanita
yang menjadi driver ojek online dalam profesinya. Metode penelitian yang
digunakan adalah tulisan ini menggunakan metode field research (penelitian
lapangan) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini membuktikan
bahwa hukum wanita bekerja sebagai driver ojek online dalam Islam dengan
merujuk kepada pendapat fugaha dan para ulama komtemporer sangat beragam.
Selanjutnya Islam melihat tentang hukum wanita bekerja diluar rumah sebagai
driver ojek online diantaranya mubah (boleh-boleh saja) selama ia masih menjaga
kodratnya sebagai wanita, sebagai ibu dan sebagai istri dan apa yang diperolehnya
merupakan suatu ibadah sedekah terhadap rumah tangganya. Namun hukum
tersebut bisa berubah menjadi haram, bila para wanita melalaikan tugasnya dalam
rumah tangga dan bekerja tanpa izin suaminya.
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FENOMENA DRIVER OJEK ONLINE WANITA PERSPEKTIF
PERSPEKTIF FIQIH KONTEMPORER

Nur Lailatus Saskia
NIM. 17.18.07.1.04.054
Mahad Aly Al-Zamachsyari

Abstrak

Di era modernisasi saat ini, wanita lebih memilih bekerja daripada hanya menjadi
ibu rumah tangga. Mereka mendemonstrasikan keberadaan dan kualitas diri agar
dapat diterima di masyarakat dan untuk mendapatkan pengakuan bahwa mereka
sama nilainya oleh laki-laki. Perkembangan dunia teknologi yang semakin
memudahkan masyarakat dalam melakukan segala aktivitasnya membuat
kemajuan aspek lainnya juga, termasuk kemudahan dalam dunia transportasi. Saat
ini masyarakat dengan mudah memesan transportasi seperti taksi dan ojek hanya
dengan menggunakan aplikasi. Hal tersebut pula yang memotivasi wanita untuk
menunjukkan eksistensi dan kualitas diri di lingkungannya dengan melakukan
profesi yang biasa dilakukan oleh laki-laki, yaitu menjadi driver ojek online.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang dan manfaat
serta mudhorot wanita bekerja diluar rumah dengan berfokus pada subjek wanita
yang menjadi driver ojek online dalam profesinya. Metode penelitian yang
digunakan adalah tulisan ini menggunakan metode field research (penelitian
lapangan) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini membuktikan
bahwa hukum wanita bekerja sebagai driver ojek online dalam Islam dengan
merujuk kepada pendapat fugaha dan para ulama komtemporer sangat beragam.
Selanjutnya Islam melihat tentang hukum wanita bekerja diluar rumah sebagai
driver ojek online diantaranya mubah (boleh-boleh saja) selama ia masih menjaga
kodratnya sebagai wanita, sebagai ibu dan sebagai istri dan apa yang diperolehnya
merupakan suatu ibadah sedekah terhadap rumah tangganya. Namun hukum
tersebut bisa berubah menjadi haram, bila para wanita melalaikan tugasnya dalam
rumah tangga dan bekerja tanpa izin suaminya.

Kata Kunci: Driver Ojek Online, Wanita, Figih Kontemporer



A. PENDAHULUAN

Di era sekarang ini, hampir semuanya bisa dilakukan secara online melalui
internet, tidak terkecuali untuk layanan pemesanan ojek online. Saat ini, ojek
online dapat dikatakan sebagai pilihan alternatif yang utama. Untuk mencapai
lokasi tujuan dengan mudah, cepat, dan murah, dan kini makanan juga bisa
dipesan melalui driver ini. Sehingga pekerjaan sebagai driver ojek online menjadi
sasaran pekerjaan yang marak untuk dijadikan profesi di masyarakat karena tidak
membutuhkan syarat yang berat sedangkan keuntungan yang bisa dihasilkan juga
cukup menggiurkan. Profesi ini juga diminati oleh kaum wanita, karena mereka
dapat bekerja sesuai dengan waktu yang dapat mereka atur sendiri (Ferusgel,
2020: 69).

Meskipun permasalahan pengemudi ojek online sangat kompleks, profesi
ini tidak hanya ditekuni oleh para kaum lali-laki. Penulis menemukan fenomena di
lingkungan sosial mengenai banyaknya pengemudi ojek online yang dilakukan
oleh wanita yang mana hal ini menjadi menarik untuk dibahas. Karena stereotip
yang ada di masyarakat menganggap bahwa profesi ini umumnya hanya dilakukan
oleh laki-laki, dan wanita umumnya tidak cocok untuk melakukan pekerjaan
sebagai driver ojek (Verasatiwi, 2018: 92). Stereotip bahwa wanita tidak cocok
untuk pekerjaan di lapangan telah menjadi prinsip mendasar di masyarakat.
Mereka memilih untuk tidak hanya mengurus anak dan rumah tangga, tetapi juga
bekerja atau menjadi wanita karir. Pekerjaan yang dipilih tidak selalu pekerjaan
yang dianggap cocok untuk wanita, tetapi juga pekerjaan yang dianggap tabu
untuk dilakukan oleh wanita.

Namun, dalam kasus ojek online ini, tidak menutup kemungkinan bagi
driver wanita akan selalu mendapatkan penumpang perempuan saja, adakalanya
juga mendapatkan penumpang laki-laki. Berangkat dari hal ini, rumusan masalah
yang akan diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah apa saja kemanfaatan
dan kemudhorotan yang akan didapatkan oleh wanita yang berprofesi sebagai
driver ojek online. Dari kenyataan inilah, penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai hukum wanita yang berprofesi sebagai driver ojek online, dan
akan penulis tuangkan dalam bentuk risalah dengan judul Fenomena Driver Ojek

Online Wanita Perspektif Figih Kontemporer. Batasan masalah dari penelitian ini



penulis batasi hanya pada driver ojek online pada aplikasi Grab, Gojek, dan
Shopee.

Tujuan dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
manfaat dan marabahaya yang kemungkinan dan telah didapatkan oleh para
pengemudi ojek online wanita ini dalam menjalani profesi tersebut, juga untuk
mengetahui bagaimana hukum wanita yang berprofesi menjadi driver ojek online
di kota Malang. Penulis memilih meneliti di Kota Malang karena kota ini adalah
kota yang jumlah penduduknya banyak dan penulis temukan banyak driver gojek
wanita yang berada disana, selain itu didukung oleh faktor lokasi penelitian yang
tidak terlalu jauh sehingga penulis mampu untuk melakukan penelitian baik dari
segi biaya dan waktu. Namun dalam penelitian ini, data diri informan
dirahasiakan dan hanya disebutkan menggunakan inisial karena untuk melindungi
privasi dari informan terkait.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan figih kontemporer untuk
menjawab penelitian yang dilakukan. Figih kontemporer digunakan agar
mendapatkan jawaban dari penelitian dengan cara mencari tahu pendekatan-
pendekatan yang mengarah pada hukum terhadap objek dari penelitian ini. Dalam
penyusunan penelitian ini, peneliti tidak luput dari referensi yang relevan dengan
pembahasan penelitian. Peneliti juga mengambil referensi dari beberapa karya
ilmiah yang telah dibuat oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

Sebelumnya telah banyak penelitian yang menjelaskan tentang fenomena
profesi driver bagi wanita, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Irma
Verasatiwi dan Roro Retno Wulan (2019), yang berjudul "Studi Fenomenologi
Pengemudi Ojek Online Perempuan Di Kota Bandung Dalam Kajian Feminisme",
serta penelitian yang dilakukan oleh Aulia Wulan Sari (2020), yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi Isteri Sebagai Driver Ojek Online
Untuk Memenuhi Nafkah Keluarga (Studi Kasus Driver Ojek Online Wanita Di
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru)”. Kajian terdahulu mengenai profesi driver
ojek online oleh wanita mengungkap bagaimana latar belakang yang melandasi
para pengemudi ojek online wanita ini memilih untuk menjalani profesi tersebut,
juga untuk mengetahui bagaimana para pengemudi ojek online wanita

mengkonstruksikan dirinya di lingkungan masyarakat. Berbeda dari sebelumnya,



penelitian ini berusaha mengungkap hukum dari wanita yang menjadikan driver
ojek online sebagai profesi. Kajian tentang profesi driver bagi wanita dalam Islam
termasuk hal yang sangat urgen dan sensitif, dimana persoalan wanita termasuk
persoalan dalam masyarakat, sedang persoalan masyarakat adalah juga persoalan
umat dan Negara. Berangkat dari alasan diatas, penelitian ini memiliki dua tujuan,
yaitu mengungkap kemanfaatan dan kemadhorotan yang didapat oleh wanita
berprofesi driver ojek online dan mengungkap hukumnya yang dikaji dengan

pendekatan figih kontemporer.

B. KAJIAN TEORI
1. Wanita dalam Islam

Islam telah menyelamatkan wanita sejak bayi dari kejahatan kaum
jahiliyah yang membunuh mereka karena takut akan kemiskinan dan rasa malu.
Wanita di zaman jahiliyah diwariskan seperti barang dan uang. Jika suaminya
meninggal, ia menjadi warisan bagi anak tiri atau kerabat dekatnya. Jika ia mau,
maka ia akan dinikahkan tanpa mahar kepada mereka (keluarganya), jika ia tidak
menginginkannya maka dia akan dinikahkan dengan orang lain (laki-laki lain)
sementara mahar diambil oleh ahli waris. Jika dia tidak menginginkan semuanya
maka dia akan dibiarkan menggantung sebagai janda dan bukan sebagai istri, agar
dia dapat menebus kebebasan dirinya dari warisan yang diperoleh dari suami yang
meninggal atau dia dibiarkan sampai meninggal sehingga warisan harta suaminya
jatuh kepada mereka (keluarganya) (Budianto, 2019: 43).

Dalam pandangan Islam, seorang wanita memiliki kedudukan yang sangat
tinggi dan memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan seluruh umat
manusia. Kehadiran seorang wanita akan menjadi madrasah atau sekolah pertama
dalam membangun masyarakat yang bertagwa. Dalam Al-Qur'an juga telah
dijelaskan bahwa peran seorang wanita sangat penting, baik sebagai seorang ibu,
istri, saudara, anak atau sebagai anggota masyarakat (Al-Aziz, 2015: 11). Dalam
ajaran Islam dijelaskan bahwa kedudukan manusia terdiri dari beberapa tingkatan.
Hanya saja pria memiliki posisi yang lebih tinggi dalam peran pekerjaan
dibanding wanita (Wardiono, 2019: 1). Sehingga menurut Hasanah (2019) hal

tersebut tidak adil sebagai akibat dari sistem struktur sosial baik bagi wanita



maupun pria. Namun Al-Qur'an menjelaskan bahwa posisi suami dan istri sejajar.
Sehingga kepercayaan ini mengarah pada keyakinan bahwa kaum wanita
tersubordinasi (Mansour, 1996: 22).

Ajaran Islam di beberapa tempat juga memberikan keistimewaan khusus
terhadap wanita. Hal ini tergambar dalam Al-Qur'an yang menyebutkan beberapa
surah dengan nama perempuan. Sikap al-Qur'an ini menggambarkan pengakuan
yang tinggi terhadap jasa-jasa kaum wanita. Sebuah bentuk dokumentasi dari
segala aktivitas yang dilakukan oleh wanita. Penulisan sejarah wanita seperti ini
merupakan ajaran Al-Qur’an yang harus dikembangkan. Al-Qur'an telah
memberikan contoh dengan menyebutkan secara rinci kisah-kisah wanita di
dalamnya. Menulis sejarah wanita merupakan jalan pintas yang harus dicapai oleh
pihak-pihak yang merasa telah terjadi ketidakadilan terhadap kaum wanita.
Dengan menulis sejarah wanita, maka akan muncul gambaran posisi wanita yang
sesungguhnya (Munjin, 2019: 2-3).

Penghormatan terhadap wanita terjadi ketika kehidupan umat Islam pada
masa kenabian Muhammad s.a.w, dimana dalam menjalankan aktivitasnya, baik
duniawi maupun ukhrowi, Rasulullah tidak pernah membeda-bedakan laki-laki
dan perempuan karena setiap individu memiliki hak dan kewajiban yang sama.
Sebagaimana dinyatakan oleh Allah dalam Firman-Nya:
coai b Kk 5 K L e i o i 1 st
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Artinya: Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (/dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal
di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu
adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang
dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” (QS.
Ali Imron: 195) (Kemenag, 2022).



Albar dalam bukunya, “Wanita Karir dalam Timbangan Islam”
menyatakan, Islam menghormati wanita dengan penghormatan yang sangat mulia,
mengangkat martabatnya dari sumber keburukan dan kehinaan dan dari
penguburan hidup-hidup dan perlakuan buruk ke posisi yang terhormat dan mulia,
karena wanita itu sebagai seorang ibu, di bawah kakinya terletak surga. Selaras
dengan pengisyaratan nabi, dimana orang yang merawat seorang anak perempuan,
dua anak perempuan atau tiga anak perempuan akan bersama Rasulullah di surga,
itulah yang diisyaratkan beliau dalam haditsnya:
9\->-bi-)L9>-uw)\.>- JL&:,S» : JG&}&&‘&&\&W&‘&)&?&

kot olg, - ol 255« GBS 45 B 5L £
Artinya: Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
bersabda: "Barang siapa yang menanggung segala keperluan dua anak
perempuan -dan mencukupkan makan minumnya, pakaiannya, pendidikannya,
dan lain-lain-sampai mereka mencapai usia baligh, aku akan datang pada hari
kiamat, aku dan dia adalah seperti kedua jari ini dan beliau mengumpulkan jari-

jarinya." (Hadits Riwayat Muslim).

2. Hukum Wanita Bekerja

Salah satu prinsip utama ajaran Islam adalah kesetaraan antara manusia,
baik antara pria maupun wanita, bangsa, suku, dan keturunan. Yang membedakan
mereka di hadapan Tuhan Yang Maha Esa hanyalah nilai pengabdian dan
ketakwaannya (Shihab, 1993:3). Banyak ayat Al-Qur'an yang menunjukkan
bahwa pria dan wanita adalah se-harkat dan se-martabat sebagai manusia,
terutama secara rohani. Toha Husein, dalam bukunya yang berjudul, al-Fitnatu al-
Kubra, menjelaskan tiga prinsip dasar yang dibawa oleh Nabi Muhammad, yaitu
keadilan (al-adalah), kesetaraan (al-musawa) dan musyawarah (al-syura’)
(Nasution, 2022:20). Hal ini membuktikan bahwa Islam sangat menjunjung tinggi
nilai-nilai keadilan dan persamaan hak dalam menegakkan kedudukan perempuan.

Seiring dengan perubahan cara pandang masyarakat terhadap peran dan
kedudukan wanita di tengah-tengah masyarakat, maka sekarang sebagaimana laki-
laki, banyak perempuan yang bekerja, baik di kantor pemerintahan maupun

swasta. Beberapa bahkan memilih untuk berkarir di militer dan polisi, sama
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seperti laki-laki. Dalam kehidupan modern, banyak wanita dapat bekerja dan
berkarir di mana saja selagi ada kesempatan. Ada yang bekerja di bidang hukum
dan jaksa. Ada yang bergerak di bidang ekonomi, seperti menjadi pengusaha,
pedagang, kontraktor dan sebagainya. Ada juga yang bergerak di bidang sosial,
budaya dan pendidikan seperti menjadi dokter, arsitek, artis, penyanyi, sutradara,
guru, dan lain-lain. Bahkan ada yang terjun ke dunia politik, seperti menjadi
presiden, anggota DPR, MPR, DPA, Menteri dan lain-lain (Yanggo, 2001: 93).

VIY e derg ) Bl lsT
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Dalam kitab Adabul Hayat Az-zaujiah diatas disebutkan bahwa “Tidak
ada dalam Islam yang melarang seorang wanita menjadi saudagar, dokter, guru,
atau profesional untuk suatu pekerjaan yang darinya dia mencari nafkah yang
halal, selama hal itu diperlukan, dan selama dia memilih lingkungan yang aman
agar terhindar dari fitnah” (Abu Aziz, 2002: 163).

Meskipun hak-hak wanita telah dilindungi melalui UU No. 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaan, namun sebagian besar dari mereka hampir tidak
memperhatikan masalah khusus yang dialami oleh pekerja wanita formal.
Masalah umum yang dihadapi wanita di sektor publik adalah kecenderungan
wanita terpinggirkan pada beberapa jenis pekerjaan yang bergaji rendah, kondisi
kerja yang buruk dan tidak memiliki jaminan kerja. Meski bukan fenomena baru,
namun duduk perkara wanita bekerja sepertinya masih menjadi perdebatan hingga
saat ini. Bagaimanapun, masyarakat masih memandang keluarga ideal adalah
suami bekerja di luar rumah dan istri di rumah dengan berbagai pekerjaan rumah
(Rusli, 2016: 6).

Pada dasarnya hukum wanita bekerja di luar rumah adalah dilarang, karena
dengan bekerja di luar rumah akan banyak kewajiban yang harus ia tinggalkan.
Misalnya melayani kebutuhan suami, mengasuh dan mendidik anak serta hal-hal
lain yang menjadi tugas dan kewajiban seorang istri dan ibu. Padahal semua
kewajiban tersebut sangat melelahkan sehingga membutuhkan perhatian khusus.



Semua kewajiban ini tidak mungkin dipenuhi kecuali jika seorang wanita
memberikan perhatian khusus kepada mereka (Wakirin, 2017: 1). Jika memang
ada sesuatu yang sangat mendesak bagi kariernya wanita di luar rumah, maka hal
ini diperbolehkan. Namun harus dipahami bahwa kebutuhan yang mendesak harus
ditentukan dengan kadar yang sesuai dengan kaidah fighiyah yang masyhur. Dan
kebutuhan yang mendesak, misalnya :

a. Rumah tangga membutuhkan kebutuhan pokok yang mengharuskan
wanita bekerja. Misalnya karena suami atau orang tuanya meninggal atau
keluarganya tidak mampu lagi mencari nafkah karena sakit atau lainnya,
sedangkan negara tidak memberikan jaminan bagi keluarga tersebut.
Sebagaimana kisah yang Allah katakan dalam QS. Al-Qoshosh (28)/23-
24:

Gelsd (ve) 38 s e SR W a & J by § g 7wl il
G W e b3 S Ik o & Sl e osf wpls

(Yo) Gkl 33 50 &% G2 ¥ 06 el il 283 s
Artinya: Maka dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu,
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang
Engkau turunkan kepadaku.” Kemudian datanglah kepada Musa salah
seorang dari kedua perempuan itu berjalan dengan malu-malu, dia berkata,
“Sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk memberi balasan sebagai
imbalan atas (kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa)
mendatangi ayahnya dan dia menceritakan kepadanya kisah (mengenai
dirinya), dia berkata, “Janganlah engkau takut! Engkau telah selamat dari

orang-orang yang zalim itu. ” (Kemenag, 2022).

b. Tenaga wanita dibutuhkan oleh masyarakat, dan pekerjaan tersebut tidak
dapat dilakukan oleh laki-laki. Yang menunjukkan mengenai hal ini ialah
bahwa pada zaman Rasulullah ada wanita yang bertugas membantu
persalinan, seperti dukun atau bidan saat ini. Juga pada waktu itu ada
wanita yang menyunat anak perempuan. Dan nyatanya bahwa pekerjaan
ini mereka lakukan di luar rumah. Pada zaman Kini buktinya dapat
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ditambahkan yaitu dokter kandungan wanita, perawat saat melahirkan,

tenaga pengajar yang khusus mengajar wanita dan sejenisnya.

3. Driver Wanita

Sebagai pengenalan singkat mengenai pengertian driver, penulis
menjabarkan salah satu dari beberapa perusahaan transportasi online terkemuka.
Dan sebagai gambaran, penulis menggunakan Go-Jek sebagai contoh untuk
mendefinisikan istilah driver. Driver Go-Jek adalah para tukang ojek pangkalan
atau mungkin orang-orang yang bukan tukang ojek tetapi perlu mencari
penghasilan tambahan yang direkrut oleh PT. Go-Jek Indonesia melalui seleksi.
Setiap pendapatan yang diperoleh dapat dikalkulasikan untuk dibagi antara driver
P.T Go-Jek 20% dan driver Go-Jek 80%. Driver Go-Jek bertugas untuk
menjemput dan mengantarkan para pengguna layanan Go-Jek, baik penumpang
atau barang yang akan di kirim ke tempat tujuan dengan selamat dan dalam
kondisi yang baik. Selain itu, driver Go-Jek juga wajib menawarkan helm kepada
penumpang sebelum memulai perjalanan (Tumuwe, 2018:10).

Ojek online sangat terkenal di zaman sekarang ini, tentunya hal ini
memiliki dampak positif dan negatif bagi penggunanya. Ojek online dapat
diartikan sebagai sebuah perkembangan yang ada di era modern yang timbul
karena adanya kemajuan teknologi (Azzam, 2018). Seperti yang kita ketahui,
dampak positif dari adanya ojek online adalah tersedianya lapangan pekerjaan
sebagai driver yang tidak memandang apakah pekerjaan itu harus dilakukan oleh
laki-laki saja, tetapi wanita juga bisa menjadi driver ojek online.

Memilih keputusan untuk bekerja adalah bentuk kontruksi wanita sebagai
kaum yang kuat. Apalagi ketika mereka memilih pekerjaan yang lazimnya
dilakukan oleh laki-laki. Ketika perempuan melakukan pekerjaan sebagai driver
ojek online, lingkungan dan masyarakat akan sangat mempertanyakan apakah
mereka bisa melakukan pekerjaan itu sebaik seperti yang dilakukan laki-laki atau
tidak. Hal itulah yang memotivasi beberapa wanita untuk membangun diri mereka
sehingga lingkungan tak akan lagi mempertanyakan hal tersebut karena stigma
wanita juga bisa melakukannya sudah tertanam di pikiran masyarakat.

Keterlibatan wanita di ranah publik dan dunia maskulin seperti ojek online Kini



telah menjadi wajah baru di dunia pertransportasian. Ojek online sering
diidentikkan dengan konstruksi profesi maskulin yang dominan dengan laki-laki,
sehingga digambarkan sebagai profesi maskulinitas. Kali ini, profesi ini harus
berbagi tempat dan peran dengan kehadiran wanita dalam kesatuan ojek online
(Rafidan, 2019: 3). Kemudian dari permasalahan tersebut muncul sebuah teka-teki
yaitu apa saja manfaat dan mara bahaya yang bisa didapatkan oleh para wanita
selama menjalani profesi tersebut.

Driver ojek online menjadi pilihan beberapa kaum wanita lantaran
pekerjaan ini tidak perlu mengeluarkan banyak modal dan relatif mudah untuk
dilakukan, tidak terpengaruh oleh waktu dan bisa dilakukan kapan saja dimana
saja. Pekerjaan ini relatif ramah bagi wanita yang mempunyai sakit tertentu jika
melakukan pekerjaan yang terlalu keras, maka dari itu menjadi driver ojek online
dirasa pilihan yang tepat. Selain itu, sebagai driver ojek online juga memiliki
keuntungan yang lumayan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari meskipun harus
melewati teriknya matahari. Seiring dengan perkembangan ekonomi dunia yang
semakin maju, tidak menutup kemungkinan bahwa kebutuhan setiap individu juga
semakin banyak (Arofah, 2019: 177-178).

4. Figh Kontemporer
Istilah ini bermula dari dua kosakata, yaitu figih dan kontemporer. Kata
figih secara etimologi berarti paham, mengetahui dan melaksanakan. Pengertian
ini dimaksudkan bahwa untuk mendalami sebuah permasalahan memerlukan
pengerahan potensi akal. Pengertian figih secara bahasa ini dapat dipahami dari
firman Allah dalam al-Qur'an antara lain Surat Hud ayat 91 dan Surat al-An‘am

ayat 65, yang berbunyi sebagai berikut:

- -~
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-
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Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang
kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang

yang lemah di antara kami; kalau tidaklah karena keluargamu tentulah kami
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telah merajam kamu, sedang kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi
kami”. (QS: Hud ayat 91) (Kemenag, 2022).

B3 s Mj\&)\uﬁwﬁ@p“ui;;i:&&ﬁéij;j;@sﬁ:ﬁ

dj.@..o.a.’(,.@_bjwwdf@wf uﬁb”br{:ﬂ;ﬁ

“Katakanlah (Muhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan azab
kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada
sebagian kamu keganasan sebagian yang lain.” Perhatikanlah, bagaimana Kami
menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami) agar mereka
memahami(nya).” (QS: Al-An’am ayat 65) (Kemenag, 2022).

Secara terminologi pengertian figih yang diberikan oleh para ahli dalam
berbagai masa mengalami perubahan dan perbedaan zaman yang sangat beragam
redaksinya, namun dapat dipahami dengan makna yang sama. Menurut ulama
ushul figih, figih adalah pengetahuan hukum Islam yang bersifat amaliah melalui
dalil yang terperinci. Sementara ulama figih mendefinisikan figih sebagai
sekumpulan hukum amaliah yang disyari‘atkan Islam. Mustafa Ahmad Zarga
mendefinisikan figih sebagai suatu ilmu tentang hukum-hukum syara' yang
berkaitan dengan perbuatan manusia yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang
terperinci (Rahman, 2021:2).

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kontemporer berarti
sewaktu, semasa, pada waktu atau masa yang sama, pada masa kini dewasa ini.
Jadi dapat disimpulkan bahwa figih kontemporer adalah tentang perkembangan
pemikiran figih dewasa ini. Dalam hal ini yang menjadi titik acuan adalah
bagaimana tanggapan dan metodologi hukum islam dalam memberikan jawaban
terhadap masalah-masalah kontemporer. Figh kontemporer adalah aturan-aturan
Allah SWT yang wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan manusia
dalam kaitannya dengan ibadah, muamalah, hukuman (‘uqubat) dengan bentuk
yang modern dan sesuai dengan zaman kekinian (Rahman, 2021:2).

Adapun yang melatarbelakangi munculnya isu figih kontemporer yaitu
akibat adanya arus modernisasi yang meliputi hampir sebagian besar Negara-

Negara yang dihuni oleh mayoritas umat islam. Dengan adanya arus modernisasi
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tersebut, mengakibatkan munculya berbagai macam perubahan dalam tatanan
sosial umat islam, baik yang menyangkut ideologi, politik, sosial, budaya dan
sebagainya. Berbagai perubahan tersebut seakan-seakan cenderung menjauhkan
umat dari nilai-nilai agama. Perkembangan kehidupan manusia selalu berjalan
sesuai dengan ruang dan waktu, dan ilmu figih adalah ilmu yang selalu
berkembang karena tuntutan kehidupan zaman. Figih adalah ilmu yang sangat
penting bagi kehidupan umat islam. Dengan berkembangnya arus informasi dan
jaringan komunikasi dunia, terjadi pulalah apa yang disebut dengan proses
modernisasi. Modernisasi tersebut melahirkan berbagai macam bentuk perubahan
baik secara struktural maupun kultural (Muhammad, 1996: 57).

Ruang lingkup figih kontemporer mencakup masalah-masalah figih yang
berhubungan dengan situasi kontemporer (modern) dan mencakup wilayah kajian
dalam Al-Quran dan Hadits. Kajian figih kontemporer tersebut dapat
dikategorikan ke dalam beberapa aspek:

a. Aspek hukum keluarga, seperti:
Akad nikah melalui telepon, penggunaan alat kontrasepsi, dan lain-lain.
b. Aspek ekonomi, seperti:
Sistem bunga dalam bank, zakat profesi, asuransi, dan lain-lain.
c. Aspek pidana, seperti:
Hukum pidana islam dalam sistem hukum nasional
d. Aspek kewanitaan seperti:

Busana muslimah (jilbab), wanita karir, kepemimpinan wanita, dan lain-

lain.

e. Aspek medis, seperti:

Pencangkokan organ tubuh atau bagian organ tubuh, pembedahan mayat,

euthanasia, ramalan genetika, cloning, penyebrangan jenis kelamin dari

pria ke wanita atau sebaliknya, bayi tabung, percobaan-percobaan dengan
tubuh manusia dan lain-lain.
f.  Aspek teknologi, seperti:

Menyembelih hewan secara mekanis, seruan adzan atau ikrar basmalah

dengan kaset, makmum kepada radio atau televisi, dan lain-lain.

0. Aspek politik (kenegaraan), seperti:
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Perdebatan tentang istilah "Negara islam", proses pemilihan pemimpin,
loyalitas kepada penguasa (kekuasaan), dan lain sebagainya.
h. Aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, seperti:

Tayammum dengan selain tanah (debu), ibadah kurban dengan uang,

menahan haid karena demi ibadah haji, dan lain sebagainya.

Adapun mengenai kajian yang berkenaan dengan Al-Qur'an dan hadits
yang erat hubungnnya dengan figih kontemporer, antara lain adalah masalah
metodologi pemahaman hukum islam (ushul figh), persoalan histories dan
sosiologis ayat-ayat Al-Qur'an maupun hadits Nabi, kajian tentang magaashidut-
tasyri' (tujuan hukum), keterbukaan kembali pintu ijtihad, soal kemaslahatan
umum, adat istiadat mayarakat yang berlaku, tentang teori nasakh, tentang ijma’
dan lain-lain. Kajian hukum figih kontemporer tidak terlepas dari aspek material
dan formalnya hukum islam, serta mana yang permanent dalam hukum islam
(tasyri'iyyah) dan mana yang bersifat relatif (berubah) atau ghairu-tasyri (Saleh,
2008: 68).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian hukum merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada
metode, sistematika dan pemikiran tertentu dengan tujuan untuk mempelajari satu
atau beberapa gejala hukum tertentu dengan cara menganalisisnya. Selain itu juga
dilakukan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta hukum tersebut untuk
kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas beberapa permasalahan (Ali,
2010: 18).

Tulisan ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk mengkaji kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen
kunci untuk mendapatkan data yang sebenarnya dengan berpedoman pada fakta-
fakta yang ditemukan selama penelitian di lapangan (Sugiyono, 2008: 3). Oleh
karena itu, metode analisis deskriptif yaitu deskriptif berbentuk narasi yang
dilakukan secara mendalam terhadap sesuatu yang ada dalam latar belakang
penelitian (Winona dkk, 2013). Hal ini ditinjau dari cara mendapatkan data yang

valid, yaitu tentang alasan beberapa wanita di kota Malang memilih bekerja
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menjadi driver ojek online dan ancaman serta manfaat apa yang mereka dapatkan
selama menjalani profesi ini.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara
dengan informan di lapangan. Adapun informan yang nantinya menjadi responden
dalam risalah ini dibatasi hanya pada driver aktif pengguna aplikasi Grab, Gojek,
dan Shopee. Selanjutnya data tersebut diabstraksikan secara apa adanya sehingga
terbentuk menjadi fakta penelitian. Sumber data primer lain dalam penelitian ini
menggunakan Kitab-kitab turots dan kitab-kitab figih kontemporer dari beberapa
ulama figih kontemporer. Sedangkan sumber data sekunder sebagai sumber data
tambahan dalam penyusunan penelitian ini adalah buku-buku dan jurnal ilmiah
serta beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan driver ojek online
wanita.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dengan
menelusuri Kitab-kitab, dan karya ilmiah yang sesuai dengan topik kajian. Adapun
proses analisis didukung dengan perspektif figih kontemporer dengan
mengembangkan hasil data yang telah didapat dari tempat penelitian. Dari hal ini
peneliti akan melalui beberapa tahap analisis: 1) Menjelaskan latar belakang serta
faktor yang melatarbelakangi beberapa wanita memilih driver ojek online sebagai
profesinya; 2) Menganalisa teori-teori yang berkaitan dengan kajian permasalahan
fenomena driver ojek online wanita sebagai alat analisa; 3) Mengklarifikasi data
yang diperoleh apakah bertentangan dengan hukum Islam atau tidak; 4) Membuat

kesimpulan dari hasil yang telah dipaparkan secara akurat.

D. HASIL PENELITIAN
Alasan Beberapa Wanita di Malang Memilih Berprofesi sebagai Driver Ojek
Online

Islam memandang wanita sebagai sosok yang dihormati, dan syariat Islam
memiliki caranya sendiri dalam menjaga kehormatan wanita dengan tidak
membebaskan mereka dan cenderung menutupnya dari khalayak dunia. Dalam
Islam penekanannya bukanlah memamerkan siapa yang paling berperan, namun

peran maksimal apa yang bisa kita berikan. Bahwa peran kita kemudian diakui
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atau tidak, tidak selalu begitu penting. Dengan demikian, setelah mengetahui fakta
di lapangan mengenai banyaknya wanita yang turut bekerja di luar rumah,
sekarang peneliti mencoba menanyakan alasan yang mendasari mereka untuk
memilih berprofesi menjadi driver ojek online. Dari sebanyak 8 muslimah yang
menjadi informan dalam penelitian ini, 5 diantara mereka (62% dari mereka)
menjawab bahwa alasan mereka menjadi driver ojek online adalah untuk alasan

dipaksa oleh keadaan dan kebutuhan yang mendesak.

“Karena keadaan keuangan yang tidak menentu, sementara kebutuhan anak
semakin menuntut pemenuhan, maka saya harus bekerja diluar rumah dengan
menjadi driver ini” (Wawancara dengan DW -inisial/nama asli disamarkan- pada
29 Maret 2022)

Jelasnya, masalah ekonomi adalah masalah yang sudah mendunia, artinya
semua lapisan penduduk di belahan dunia manapun pasti dan tidak akan lepas dari
masalah ekonomi ini. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa alasan dan motivasi
utama seseorang bekerja dan berkarir adalah untuk mencari penghidupan dan
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Hal ini tidak hanya dialami oleh
penduduk Indonesia yang notabene merupakan negara berkembang, bahkan di
negara-negara Eropa yang sudah maju pun masih banyak dijumpai keluarga
miskin. Dan hal ini menjadikan masuknya para istri (wanita) dalam dunia kerja
sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan materi keluarga (Al-Bar,
2000:148).

Kemudian SK (inisial/nama asli disamarkan) menambahkan dalam
jawabannya bahwa alasan dia adalah untuk membantu meringankan suami

meskipun terpaksa.

“Apalagi saat ini, dimana harga barang dan biaya hidup semakin tinggi. Kondisi
ini membuat saya tidak punya pilihan lain selain ikut mencari pekerjaan di luar
rumah, meskipun batin saya tidak ingin bekerja” (Wawancara pada tanggal 29
Maret 2022)
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Sedangkan 2 informan (25% dari mereka) lainnya menjawab bahwasanya
alasan mereka menjadi driver ojek online adalah untuk alasan ekonomis dan

kebutuhan aktualisasi diri.

“Agar tidak bergantung pada suami, meskipun suami memenuhi semua kebutuhan
rumah tangga, karena kodrat wanita selagi ada kemampuan sendiri, mereka tidak
selalu meminta kepada suami” (Wawancara dengan DFR -inisial/nama asli
disamarkan- pada 30 Maret 2022).

Bahkan SD (inisal/nama asli disamarkan) yang merupakan 1 informan
terakhir (13% dari mereka) menambahkan dalam jawabanya bahwa dia memilih
menjadi driver ojek online karena untuk alasan mengisi waktu luang dan mencari

kesibukan serta hiburan.

“..ada beberapa wanita yang merasa bosan tinggal di rumah karena tidak
mempunyai kesibukan dengan urusan rumah tangganya. Oleh karena itu, untuk
menghilangkan kebosanan tersebut, saya ingin mencari kesibukan dengan bekerja
sebagai driver seperti ini. Dan juga terkadang seorang wanita mungkin
mengalami kemelut yang berkepanjangan dalam keluarganya yang dirasa sulit
untuk diatasi, oleh karena itu juga alasan untuk mencari jalan keluar dengan

menyibukkan diri di luar rumah.” (Wawancara pada 30 Maret 2022)
Manfaat dan Madhorot yang Didapat Driver Ojek Online Wanita

Berikut peninjauan sisi manfaat dan mudhorot dari hadirnya driver ojek
online wanita, dimana jika muncul sesuatu yang positif pasti selalu dikaitkan

dengan sisi negatifnya. Berikut manfaat positif menjadi driver ojek online wanita:

1. Dengan bekerja menjadi driver ojek online, seorang wanita dapat
membantu meringankan beban keluarga yang sebelumnya hanya dipikul
oleh suami yang mungkin kurang mencukupi kebutuhannya, namun
dengan adanya wanita ikut turun lapangan untuk mencari nafkah, maka

krisis ekonomi dalam keluarga dan rumah tangga dapat ditanggulangi.

2. Dengan bekerja menjadi driver ojek online, wanita dapat memberikan
pemahaman dan penjelasan kepada keluarga utamanya kepada anak-
anaknya tentang kegiatan mereka sehingga jika berhasil dan sukses dalam
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karirnya, maka mereka akan bisa membawa anak-anaknya meraih mimpi

dari hasil jerih payah mereka selama ini.

3. Dalam memajukan dan mensejahterakan masyarakat dan bangsa, peran
serta wanita sangat dibutuhkan karena dengan segala potensi yang
dimilikinya, wanita mampu dalam hal itu. Karena faktanya ada beberapa
wanita muslimah yang lebih nyaman dan merasa aman dalam perjalanan

jika mendapatkan driver wanita dibanding mendapatkan driver pria.

4. Dengan bekerja menjadi driver ojek online, wanita yang sedang
menghadapi gejolak dan kemelut dalam rumah tangga akan terhibur dan

jiwanya akan sehat. (Wawancara pada 30 April 2022).

Kemudian yang perlu diketahui oleh setiap wanita bahwa jalan menjadi
driver ojek online tidak selalu mulus seperti hanya berkutat pada mengendarai
kendaraan lalu mendapatkan upah, akan tetapi ada berbagai marabahaya yang
seringkali didapat oleh mereka para driver ojek online wanita. Madhorot ini tidak
hanya berefek pada diri sendiri si driver, namun juga menyangkut pada keluarga
dan lingkungan sekitarnya. Berikut madhorot dan dampak menjadi driver ojek

online wanita:

1. Dampak bagi dirinya sendiri. Wanita yang berprofesi sebagai driver
ojek online sudah pasti motor yang dikendarainya akan membonceng
pelanggan. Dan pelanggan itu sendiri tidak selalu sesama perempuan
yang didapatkannya. Pria pun juga bisa menjadi pelanggannya.
Dengan keadaan demikian, telah ditemui juga dari beberapa informan
yang mendapatkan pelanggan yang tidak memperlakukan dirinya
sebagai wanita. Dalam tanda kutip berbuat macam-macam kepada
sang pengemudi ojek online. Namun hal itu dapat ditanggulangi di
kemudian hari dengan hanya mengaktifkan fitur pengiriman makanan
dan barang saja (untuk aplikasi Gojek dan Grab), jadi tidak harus
membonceng pria dibelakangnya.

2. Dampak terhadap anak. Wanita yang hanya mengutamakan bekerja

diluar luar rumah akan berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan
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anak-anak, maka dari itu tidak aneh jika banyak hal yang tidak
diinginkan terjadi. Kurangnya komunikasi antara ibu dan anak akan
menyebabkan keretakan sosial. Anak merasa tidak diperhatikan oleh
orang tuanya, sopan santun mereka kepada orang tuanya akan luntur,
bahkan sama sekali tidak mau mendengarkan nasehat orang tuanya.
Pada umumnya hal ini karena anak merasa tidak ada kesejukan dan
kenyamanan dalam hidupnya sehingga jiwanya memberontak. Sebagai
pelepas kegersangan hati mereka, akhirnya mereka berbuat dan
bertindak sesukanya tanpa memperhatikan norma-norma yang ada di
masyarakat.

3. Dampak terhadap suami. Seorang istri yang bekerja di luar rumah,
setelah pulang kerja pasti merasa lelah, apalagi sebagai driver ojek
online yang harus kesana kemari membawa pelanggan, dapat
dimungkinkan dia tidak bisa melayani suaminya dengan baik sehingga
suami merasa haknya sebagai suami kurang. Untuk mengatasi masalah

tersebut, suami mencari kepuasan di luar rumah.

4. Dampak terhadap rumah tangganya. Terkadang rumah tangga menjadi
berantakan karena disebabkan oleh seorang ibu rumah tangga sebagai
wanita pekerja yang waktunya tersita oleh pekerjaan di luar rumah
sehingga tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai seorang istri dan
ibu rumah tangga. Hal ini dapat menimbulkan pertengkaran, bahkan

perceraian jika tidak ada pengertian dari suami.

5. Dampak terhadap kaum pria. Dalam aplikasi gojek atau grab, driver
tidak dapat memfilter siapa saja yang bisa menjadi penumpangnya.
Tidak umum dimata masyarakat jika wanita yang membonceng pria.
Dan bagi pria pun akan merasa sungkan jika dibonceng wanita. Hal ini

nampak seperti merendahkan kaum pria.

E. PEMBAHASAN
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Di dalam Islam, berboncengan dengan lawan jenis yang bukan mahram itu
juga terjadi ketika zaman Rasulullah, yaitu ketika Rasulullah SAW membawa
Asma’ RA (adik ipar nabi) di Madinah, tatkala dia memikul beban yang berat di
atas kepalanya. Kemudian Rasulullah hendak merundukkan untanya agar bisa
dinaiki Asma’, namun Asma’ lebih suka melanjutkan perjalanannya dengan tidak
menaiki unta Nabi.
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Artinya: Dari Asma’ binti Abi Bakar berkata: Pada suatu hari aku membawa
buah kurma yang kujunjung dikepalaku. Ditengah jalan aku bertemu
Rasulullah SAW beserta beberapa orang dari sahabatnya “Ikh! Ikh!”
kata beliau menghentikan dan menyuruh untanya berlutut untuk
memboncengku dibelakangnya, tetapi saya merasa malu.” (HR.
Bukhari)

Dari hadist tersebut, kita dapat ketahui bahwa di atas unta itu ada punuk,
dimana yang pertama bisa dinaiki oleh seseorang, setelah itu berikutnya bisa dinaiki
di belakangnya, sementara orang yang kedua tidak harus menyentuh orang yang
pertama. Punuk tadi ada di antara kedua orang tersebut. Orang yang kedua pun bisa
memegang punuk tadi sesuka hatinya. Dengan kata lain, unta itu merupakan
kendaraan yang memungkinkan untuk dinaiki dua orang, dimana satu sama lain
tidak harus saling berpegangan.

Dalam urusan ojek online bagi wanita, secara konsep figih ada potensi yang
bisa menjadikannya haram. Diantara unsur-unsur keharaman yang akan terwujud
antara lain:

1) Khalwat

Khalwat merupakan seatu perbuatan yang dilakukan seorang pria dan
wanita ajnabi (wanita yang tidak ada hubungan kekerabatan dengan laki-
laki itu sehingga halal menikahinya) di tempat yang sepi tanpa didampingi
olen mahram dari pihak laki-laki atau perempuan (Dahlan, 1996: 898).
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Melakukan perbuatan tersebut termasuk suatu yang keji dan hina, baik
dilihat dari nilai-nilai agama maupun dari tata kehidupan bermasyarakat.

Menurut bahasa (etimologi), istilah Khalwat berasal dari khulwah dari
akar kata khalat yang berarti sunyi atau sepi. Sedangkan menurut istilah,
khalwat adalah keadaan sesorang yang menyendiri dan jauh dari pandangan
orang lain. Dalam pemakaiannya, istilah ini berkonotasi ganda; positif dan
negatif. Dalam makna positif, khalwat adalah menarik diri dari keramaian
dan menyepi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam arti negatif,
khalwat berarti perbuatan berdua-duaan di tempat sunyi atau terhindar dari
pandangan orang lain antara pria dan wanita yang bukan muhrim dan tidak
terikat perkawinan. Namun dalam pembahasan ini, makna konotasi negatif
yang mungkin akan mendominasi dalam hukum ojek online. Dalam literatur
lain dikatakan bahwa Khalwat ialah berduanya laki-laki dengan perempuan
yang bukan mahramnya di tempat di mana orang lain tidak bisa melihat
keduanya. Imam al-Nawawi berkata berduanya laki-laki asing dengan
perempuan asing (bukan mahram) tanpa di sertai orang ketiga, maka ini
adalah haram berdasarkan kesepakatan ulama.

Penegasan larangan khalwat disebut secara tegas (sarih) dalam
berbagai literatur kitab turats. Khalwat menurut Al-Qamus al-Faghiy 1/122
adalah tempat untuk menyendiri baik dengan dirinya atau dengan yang lain.
Secara syariah Khalwat adalah laki-laki berduaan dengan istrinya dalam
situasi yang memungkinkan terjadinya hubungan intim. Dalam literature

lain menyebutkan bahwa hukum khalwat adalah sebagai berikut:
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Perbuatan yang dilarang agama itu, nampaknya perlu dikaji lebih
mendalam, sebab perbuatan demikian banyak dilakukan umat manusia yang
bentuknya berfariasi di era modern ini. Dan sebagai driver ojek online,
terjadinya percampuran antara pria dan wanita seperti ini tidak dapat
dihindarkan atau besar kemungkinan terjadi khalwat, dan tidak menutup
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kemungkinan akan menjerumuskan seorang wanita ke dalam perbuatan
yang dilarang oleh agama. Oleh karena itu, ketika keterlibatan wanita dalam
profesi driver ojek online yang menuntut pertemuan wanita dengan pria,
maka kedua belah pihak harus menjaga tata krama sosial (Syahatah, dkk,
1998: 147). Dan hal ini bisa diminimalisir oleh para driver wanita dengan
hanya mengaktifkan fitur food dan send saja tanpa mengaktifkan fitur bike

(pada aplikasi gojek dan grab).

2) Tasyabbuh bi ar-Rijal

Nagiyah Mukhtar (1997: 164) mengatakan, ada beberapa
pandangan di kalangan ulama tentang wanita yang bekerja di luar rumah.
Pendapat yang paling ketat menyatakan bahwa tidak boleh, karena
dianggap bertentangan dengan fitrah wanita yang telah diberikan dan
ditentukan oleh Tuhan. Peran wanita secara kodrati adalah menjadi istri
yang dapat menenangkan suami, melahirkan, mendidik anak, dan
mengurus rumah tangga. Dengan kata lain, tugas wanita adalah di sektor
domestik. Wanita yang bekerja di luar rumah termasuk juga driver ojek
online dianggap sebagai orang yang menzalimi dirinya sendiri karena
melampaui ketentuan Allah. Namun, dalam keadaan darurat, perempuan
diperbolehkan bekerja di luar rumah, seperti yang dilakukan perempuan

Madyan ketika ayahnya, Nabi Shu'aib sudah tua.

Diantara jenis pekerjaan yang dapat menghilangkan sifat dasar dan
fitrah kewanitaan seorang wanita, misalnya bekerja berat di pabrik,
menjadi sopir taksi siang malam, bekerja sebagai pedagang yang
bercampur antara laki-laki dan perempuan, bekerja sebagai kuli kontraksi
bangunan, dan berbagai jenis pekerjaan lain yang secara fisik identik
dengan pekerjaan laki-laki. Syariat Islam melarang seorang wanita
menyerupai laki-laki dengan cara apapun, termasuk melakukan pekerjaan
laki-laki yang tidak sesuai dengan kodratnya sebagai seorang wanita. Hal

ini ditegaskan dalam hadits Nabi Muhammad berikut ini:
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Dari Ibn "Abbds berkata: “Rasulullah SAW melaknat kaum wanita yang
menyerupai kaum pria dan (melaknat pula) kaum pria yang menyerupai
kaum wanita. (H.R. al-Tirmidzi) (Juz 3, hal. 531).

Seorang wanita harus bisa menjauhi pekerjaan yang tidak sesuai
dengan fitrah kewanitaannya atau dapat merusak harga dirinya. Misalnya,
wanita tidak boleh bekerja di pub atau diskotik yang melayani pria sambil
bernyanyi atau menari, atau menjadi model produk tertentu yang
memperlihatkan lekuk tubuh untuk menarik pembeli. Adapun jenis-jenis
pekerjaan seperti guru, perawat, dokter, psikiater, polwan, dosen,
dipandang islam sebagai pekerjaan yang sesuai dengan fitrah wanita dan

fitrah feminimnya.

Menurut Nagiyah Mukhtar (1997: 165), pendapat yang melarang
wanita bekerja di luar rumah tampaknya selalu berangkat dari anggapan
bahwa adanya perbedaan kodrat antara pria dan wanita yang pada
gilirannya berimplikasi sosial, seperti perbedaan peran. Mengandung dan
melahirkan, tidak bisa dipungkiri memang merupakan tugas mulia demi
kelangsungan hidup umat yang hanya bisa dilakukan oleh kaum wanita.
Namun tidak demikian dengan tugas-tugas domestik lainnya. Mendidik
anak, misalnya, adalah kewajiban kedua orang tua. Begitu juga dengan

mengurus rumah.
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3) Khuruj bi Ghoiri Idznin

Ini adalah yang paling sering luput dari perhatian para muslimah.
Terkadang seolah-olah izin dari pihak orang tua maupun suami menjadi
hal yang terlupakan. Izin dari suami harus dipahami sebagai bentuk kasih
sayang dan perhatian serta wujud dari tanggung-jawab seorang yang
idealnya menjadi pelindung. Namun tidak harus juga diterapkan secara
kaku yang mengesankan bahwa Islam mengekang kebebasan wanita. Jika
saja seorang wanita belum menikah dan masih punya wali seperti ayah
atau kakak atau yang lainnya, maka dia harus minta izin terlebih dahulu
kepada ayahnya. Jika dia sudah menikah dan punya suami maka dia harus
minta izin dulu ke suaminya. Jika saja suaminya melarangnya untuk
bekerja sedangkan dia sudah diberi nafagah oleh suaminya, maka dia tidak
boleh bekerja keluar rumah. Jika saja memang suaminya melarangnya
sedangkan dia tidak diberi nafkah oleh suami maka dia boleh untuk keluar
tanpa seizin suaminya untuk bekerja mencari nafkah. Karena hak suami
untuk melarang istri keluar rumah adalah ketika suami memberi nafkah

kepadanya.
4) Khuruj bi at-Tazayyun

Wanita dilarang memamerkan perhiasan dan kecantikannya,
terutama di hadapan para laki-laki, seperti firman Allah Swt. dalam
Alquran surat Al-Ahzab ayat 33 yang berbunyi: ”Dan hendaklah kamu
tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku

seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan Dirikanlah shalat,
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tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan

membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.
5) Ikhtilat

Secara bahasa ikhtilath berarti percampuran. Menurut istilah
ikhtilath artinya adalah bertemunya laki-laki dan perempuan (yang bukan
mahramnya) di suatu tempat secara campur baur dan terjadi interaksi di
antara laki-laki dan wanita itu (misal bicara, bersentuhan, berdesak-
desakan) (Al-Atsari, 2017). Hukum itu berlaku baik berkumpulnya
tersebut antara laki-laki dan perempuan pada satu tempat, yang
memungkinkan satu sama lain bisa saling berhubungan, baik itu saling
berpandangan atau melalui isyarat maupun berbicara secara langsung

ataupun tidak.
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Menurut Ummu Ishaq al-Atsariyah (tt.: 2) dalam kitab at-Tahzir
minal ikhtilati baina ar-Rijali wa nisa™ beliau mengutib dari syekh
Muhammad bun Ibrahim Alusy menyatakan dalam fatawa wa Rasail
bahwa ikhtilath antara laki-laki dan perempuan ada tiga macam:

a) Ikhtilath para laki-laki dan perempuan dari kalangan mahram
mereka, ini jelas boleh.
b) Ikhtilath para laki-laki dan perempuan yang ajnabi (bukan mahram)

untuk tujuan yang rusak, maka hal ini jelas keharamannya.
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c) lkhtilath para laki-laki dan perempuan yang ajnabi (bukan mahram)

di tempat pengajaran ilmu, di toko, kantor, rumah sakit dan

perayaan-perayaan. Ikhtilath yang semacam ini terkadang disangka

tidak akan mengantarkan kepada fitnah di antara lawan jenis,
padahal justru sebaliknya.

Ketika potensi-potensi keharaman muncul, maka untuk menjadikan

profesi ini menjadi legal maka keharaman tersebut bisa ditepis dengan

kebutuhan yang mendesak (dlorutot). Maka hukum yang asalnya haram

bisa menjadi mubah sebagaimana ibaroh berikut:
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Namun demikian karena terkait aktifitas wanita di luar rumah, maka
hukum mubah diatas akan tetap dengan beberapa syarat. Menurut sebagian ulama
mengenai hukum wanita bekerja sebagai driver ojek online dalam Islam di luar
rumah adalah yang pertama mubah atau diperbolehkan. Kelompok ulama ini
berpendapat bahwa Islam tidak melarang wanita bekerja di luar rumah, selama
mereka memahami syarat-syarat yang membolehkan wanita bekerja dan mereka
dapat memenuhinya. Syarat-syarat tersebut didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur'an
dan hadits tentang wanita yang meliputi hak dan kewajiban yang telah ditetapkan
oleh Islam. Berikut adalah syarat-syarat wanita diperbolehkan bekerja diluar ruam
dan terkhusus yang berprofesi sebagai driver ojek online:
1. Persetujuan Suami

Islam memberikan hak bekerja bagi wanita sebagaimana hak

bekerja bagi kaum pria. Jadi, tidak ada satupun pekerjaan yang
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dihalalkan olen agama, diharamkan atas wanita dan hanya
diperbolehkan bagi kaum pria saja. Islam tidak membedakan dalam
membuat syari'at (tasyri') untuk berpihak hanya pada pria. Hanya saja
berkenaan dengan hak bekerja ini, seorang wanita yang sudah menikah,
misalnya, tidak boleh bekerja tanpa persetujuan dari suaminya. Hal ini
karena aturan keluarga dan hak-hak perkawinan mengharuskan agar
wanita memelihara kehidupan rumah tangga dan mementingkan
kewajiban suami istri (Fannani, dkk, 1990: 65).

Dalam literatur figh (jurisprudensi Islam) juga secara umum
tidak ada larangan terhadap wanita bekerja, selama ada jaminan
keamanan dan keselamatan, karena bekerja adalah hak setiap orang.
Variasi pandangan ulama hanya tampak pada kasus istri yang bekerja
tanpa restu suaminya. Lalu pertanyaan yang muncul adalah: apakah istri
yang bekerja tanpa restu suaminya dianggap melanggar aturan agama?
Jika ditelusuri lebih jauh pada lembaran-lembaran literatur fikih, dalam
pandangan banyak ulama figih, suami juga tidak berhak sama sekali
melarang istrinya bekerja untuk mencari nafkah apabila sudah jelas dia
tidak bisa bekerja untuk mencari nafkah, baik karena sakit, kemiskinan
atau sebab lainnya (lbn Hajar: Juz 4, hal. 205 dan Ibn Qudamah: Juz 7,
hal. 573). Lebih tegas lagi dalam figh Hambali, seorang lelaki yang
pada awalnya mengetahui dan menerima calon istrinya sebagai pekerja
(baca: driver ojek online) yang setelah menikah juga akan tetap bekerja,
maka suami tidak boleh kemudian melarangnya bekerja dengan alasan
apapun (al-Zuhaili, 1996).

2. Dapat menyeimbangkan tuntutan keluarga dan tuntutan pekerjaan
Pada umumnya seorang istri yang juga bekerja di luar rumah
terlebih sebagai driver ojek online meskipun punya jam fleksibel yang
bisa diatur sendiri juga memiliki keterbatasan waktu untuk berbagi
dengan keluarganya, dalam artian tidak mampu menyetarakan dan
menyeimbangkan antara tuntutan rumah tangga dan tuntutan pekerjaan.

Adanya aturan kerja yang harus dipatuhi, baik dari segi waktu maupun
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dari segi kemampuan, menyebabkan seorang istri menurunkan kualitas
pemenuhan kewajiban rumah tangganya. Oleh Kkarena itu, untuk
menghadapi kondisi ini, segala sesuatunya harus dikompromikan
terlebih dahulu dengan suami, menemukan titik tengah jam kerja agar
segala tugas dan pekerjaan rumah tangga tidak menjadi beban semata
bagi istri (Syahatah, dkk, 1998: 146).

3. Tidak menimbulkan khalwat dengan lawan jenis

Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduannya seorang pria
dan wanita yang bukan mahram. Dan sebagai driver ojek online,
terjadinya percampuran antara pria dan wanita seperti ini tidak dapat
dihindarkan atau besar kemungkinan terjadi khalwat, dan tidak menutup
kemungkinan akan menjerumuskan seorang wanita ke dalam perbuatan
yang dilarang oleh agama. Oleh karena itu, ketika keterlibatan wanita
dalam profesi driver ojek online yang menuntut pertemuan wanita
dengan pria, maka kedua belah pihak harus menjaga tata krama sosial
(Syahatah, dkk, 1998: 147). Dan telah dijelaskan diatas bahwa hal ini
bisa diminimalisir oleh para driver wanita dengan hanya mengaktifkan
fitur food dan send saja tanpa mengaktifkan fitur bike (pada aplikasi
gojek dan grab).

Dikisahkan bahwa istri Nabi Muhammad SAW. Khadijah RA.
adalah wanita pebisnis. Bahkan harta hasil jerih payah yang diperoleh
dari bisnis Khadijah RA. itu amat menunjang dakwah di masa-masa
awal. Disini kita akan mengetahui bahwa seorang istri nabi sekalipun
memiliki kesempatan untuk keluar dari rumah demi mengurus
bisnisnya. Begitu juga dengan 'Aisyah RA. Ketika Nabi masih hidup,
beliau seringkali ikut keluar dari Madinah dalam berbagai peperangan.
Dan setelah Rasulullah wafat, Aisyah menjadi pengajar para sahabat
yang mampu memberikan penjelasan dan keterangan tentang ajaran
Islam.

KH. Husein Muhammad (2011: 237) menyatakan bahwa Al-

Qur'an dalam banyak ayat menekankan bahwa kewajiban bekerja
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berlaku untuk semua orang, laki-laki dan perempuan. Al-Qur'an
menyatakan:
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"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan carilah rezeki yang
dianugerahkanNya kepadamu dan hanya kepada-Nya-lah kamu
(kembali setelah) dibangkitkan” (Q.S. Al Mulk : 15).

Ayat ini merupakan petunjuk tentang tanggung jawab untuk
bekerja dan mencari nafkah dengan segala macamnya, dan tidak
disebutkan secara spesifik tentang kewajiban tersebut apakah ditujukan
kepada pria atau wanita (Al-Maraghi, 1394 H/1974 M). Dan pada ayat

lain Allah berfirman:
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
agar kamu beruntung ”. (Q.S. Al Jum'ah:10).

Dalam ayat di atas, Al-Qur'an sama sekali tidak membedakan
jenis pekerjaan untuk pria dan wanita. Perintah untuk mencari rezeki
dan rahmat Allah dalam ayat tersebut disampaikan dengan
menggunakan redaksi umum tanpa memberikan batasan gender. Al-
Qurian juga menekankan kewajiban untuk berbuat keadilan dan
melarang tindakan eksploitatif kepada orang lain (Al-Maraghi, 1394
H/1974 M: 238-239).

Qurais Shihab (1998: 307) menjelaskan bahwa walaupun tidak
ada larangan bagi wanita untuk bekerja, namun hendaknya jenis

pekerjaan yang dilakoninya tidak diharamkan dan tidak mengarah pada
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perbuatan haram, seperti perjalanan sehari semalam tanpa ada mahram
atau bekerja di tempat yang terjadi ikhtilath (bercampur) antara pria
dengan wanita. Memang tidak ada dalil gath'i tentang larangan wanita
keluar rumah, namun para ulama tetap menempatkan beberapa syarat

kebolehan wanita keluar rumah.
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Hukum Tidak Boleh (Haram)

Diantara pendapat-pendapat yang memberbolehkan wanita berprofesi
sebagai driver ojek online, ada juga beberapa ulama kontemporer yang
berpendapat bahwa wanita berprofesi sebagai driver ojek online itu haram.
Landasan bagi orang-orang yang berpendapat bahwa wanita tidak boleh bekerja
khususnya menjadi driver ojek online adalah Al-Qur'an dalam Surat Al-Ahzab

ayat 33 yang berbunyi:
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghapus dosa darimu wahai ahlul bait dan

membersihkanmu sebersih-bersihnya. ”

Ayat tersebut menunjukkan perintah kepada kaum wanita untuk selalu
berada di dalam rumah dan tidak keluar kecuali dalam keadaan darurat. Dan,
dilarang bagi mereka untuk menunjukkan diri (bertabarruj) dan bergaul dengan
laki-laki sebagai tindakan untuk memuliakan mereka. Meskipun ayat ini
diturunkan khusus untuk istri-istri Nabi SAW, namun pembebanannya meliputi
semua wanita muslimah (Al-Qurthubi, 1993: 117). Jika ditelaah lebih dalam,
sejatinya para ulama pun masih memiliki perbedaan persepsi dalam menafsirkan
ayat di atas. Ada yang memahaminya sesuai dengan keumuman lafaz ayat tersebut
dan ada pula yang memahaminya secara spesifik sebab ayat tersebut diturunkan,
yaitu dalam konteks yang diperuntukkan bagi istri-istri Nabi Muhammad SAW.

Menurut Yusuf al-Qardhawi (1996: 386), surah al-Ahzab ayat 33 yang
menjelaskan larangan keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat, sebenarnya
ditujukan khusus untuk istri-istri Nabi SAW, bahkan larangan itu pernah
dilakukan oleh Sayyidah Aisyah yang ikut dalam perang Jamal dalam rangka

memenuhi kewajiban agama untuk melaksanakan hukuman gishash terhadap
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orang-orang yang telah membunuh “Utsman bin "Affan. Kaum wanita dalam
perkembangan selanjutnya sebenarnya sudah terbiasa keluar rumah baik untuk
belajar maupun bekerja tanpa ada seorangpun yang mengingkarinya, sehingga
seolah-olah sudah menjadi semacam ijma’ bahwa perempuan diperbolehkan
keluar rumah dengan syarat tertentu.

Menurut ulama yang berpendapat seperti ini, pada dasarnya hukum wanita
bekerja diluar rumah dengan menjadi driver ojek online adalah haram, karena
dengan bekerja seharian di luar rumah akan banyak kewajiban yang harus ia
tinggalkan. Misalnya melayani kebutuhan suami, mengasuh dan mendidik anak
serta hal-hal lain yang menjadi tugas dan kewajiban seorang istri dan ibu. Padahal
semua kewajiban tersebut sangat melelahkan yang membutuhkan perhatian
khusus. Semua kewajiban ini tidak mungkin dapat terpenuhi kecuali seorang
wanita memberikan perhatian khusus padanya.

Abdul "Aziz bin B&z menyeru kaum wanita jika turut serta melakukan
pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh kaum pria maka akan menimbulkan
ikhtilath (percampuran) antara pria dan wanita. Dalam hal ini jelas bahwa
ketentuan nash-nash agama melarang percampuran antara pria dan wanita yang
bukan mahramnya karena akan berujung pada zina dan dekadensi moral. Dengan
demikian, seorang wanita yang meninggalkan rumah yang merupakan tempat
tinggal wanita yang sebenarnya, berarti dia telah keluar dari fitrah dan kodrat yang
telah Allah tetapkan untuknya (Baz, 1992: 422-423).

Adapun fenomena maraknya perempuan yang keluar rumah untuk bekerja
atau berkarir harus disikapi dengan sikap yang bijak dan dibarengi dengan
pemikiran yang positif, karena tidak semua wanita yang bekerja di luar rumah
meninggalkan tugas pokoknya sebagai ibu rumah tangga. Banyak wanita yang
bekerja di luar rumah dan tetap berperan sebagai ibu rumah tangga. Kenyataan ini
dipengaruhi oleh kondisi di sekelilingnya dan kedewasaan serta pola berpikirnya
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menyebar di

masyarakat.



F. KESIMPULAN

Hukum wanita bekerja sebagai driver ojek online dalam Islam dengan
merujuk pada pendapat dan fatwa para ulama dan fugaha klasik dan kontemporer
dapat dikatakan cukup beragam dan berwarna. Anggapan bahwa wanita haram
bekerja di luar rumah terbantahkan dalam kajian sederhana ini. Meski peran
utama wanita atau ibu dan istri lebih utama di rumah, bukan berarti mereka
dilarang bekerja di luar rumah. Islam sebagai satu-satunya agama yang berakar
pada wahyu atau kalamullah hingga yang otentik hingga saat ini tentunya sangat
memahami kondisi wanita. Karena yang menciptakannya adalah Allah azza
wajalla. Oleh karenanya Islam mengatur dengan begitu rinci dan jeli sehingga
para wanita dalam hal bekerja, khususnya sebagai driver ojek online.

Terdapat beberapa potensi keharaman yang akan terwujud jika wanita
bekerja sebagai driver ojek online. Diantara potensi-potensi tersebut adalah; 1)
Kholwat, 2) Tasyabbuh bi ar-rijal, 3) Khuruj bighoiri idznin, 4) Khuruj bi at-
tazayyun, 5) Ikhtilat. Namun unsur-unsur dan potensi keharaman diatas dapat
ditepis dengan kebutuhan yang mendesak (dlorurot) dan menjadi berhukum
mubah. Diperbolehkannya wanita bekerja sebagai driver ojek online dengan
catatan bisa menghindari potensi-potensi haram yang ada. Namun demikian
karena terkait aktifitas wanita diluar rumah, maka hukum mubahnya akan tetap
dengan beberapa syarat, yakni atas restu suami, dapat menyeimbangkan tuntutan
keluarga dan tuntutan pekerjaan, tidak menimbulkan khalwat dengan lawan jenis
dan tidak menyalahi syariat atau hukum yang telah ditetapkan bagi wanita. Atau
jikapun tidak demikian bisa diperbolehkan juga jika memang dalam taraf
mendesak.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga perlu adanya
penelitian lanjutan. Sehubungan dengan penelitian ini yang berbasis deskriptif
kualitatif, peneliti memaparkan dan mendeskripsikan fakta lapangan yang ada
yang kemudian dicrosscheck dengan teori yang ada dalam kepustakaan. Harapan
untuk penelitian selanjutnya untuk mengkaji khusus fenomena driver ojek online
wanita dan bagaimana solusi agar driver ojek online wanita di Indonesia menjadi

aman dan tak menyalahi aturan islam.
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